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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

           Sejak munculnya wabah virus corona pada akhir tahun 2020 lalu di wuhan, 

cina menyebabkan masyarakat terdampak mengalami berbagai penyakit, dan 

masyarakat harus mematuhi protokol kesehatan dengan cara berjemur, 

memanfaatkan kandungan sumber daya alam yang ada untuk bertahan serta hidup 

sehat dimasa pandemi ini (Prayudi S., 2020). Matahari memancarkan sinar 

ultraviolet (UV) yang tidak dapat dilihat dan dirasakan secara langsung oleh 

manusia. Pada dasarnya sinar ultraviolet dari matahari memiliki manfaat yang baik 

namun ada juga efek yang akan ditimbulkan apabila berjemur di waktu yang salah, 

sehingga dapat menimbulkan efek yang merugikan pada manusia yaitu mengalami 

perubahan struktur dan komposisi serta akan menyebabkan timbulnya stress 

oksidatif pada kulit (Droge, 2002).  

Kulit terletak di permukaan perifer tubuh sehingga kulit sering dibawa ke 

berbagai spesialis fisik dan kompleks, yang dapat merusak jaringan kulit. Siang hari 

adalah salah satu spesialis yang sebenarnya dapat melukai kulit (Rieger, 2000). 

Berikut tanda-tanda yang mempengaruhi penuaan dini seperti adanya keadaan kulit 

yang kendur, pigmentasi tidak merata, adanya kerutan, penipisan kulit, dan 

kekerasan yang terjadi pada kulit. Kebanyakan penuaan dini terjadi akibat dari 

adanya suatu interaksi kulit dengan lingkungan yang terjadi secara langsung 

maupun tidak langsung (Mendhekar, 2017).  

Radikal bebas adalah senyawa dengan atom atau gugus elektron yang tidak 

saling berpasangan. Radikal bebas memiliki fungsi sebagai proses biologis alami 

yang melibatkan ROS (Reactive oxygen species) dan reactive nitrogen species 

(RNS). Pembentukan radikal bebas diawali dengan adanya suatu molekul tanpa 

elektron, sehingga mereka berusaha menyerap elektron lain disekitarnya. Proses ini 

disebut dengan adanya proses oksidasi, dan terbentuklah molekul radikal bebas 

baru (Lamina, 2013). Antioksidan adalah senyawa yang dapat menunda, 

memperlambat dan mencegah terjadinya radikal bebas dalam proses oksidasi. 
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Ketika mekanisme pertahanan antioksidan kulit akan dipengaruhi oleh ROS 

(Reactive Oxygen Spesies) dan dapat mengakibatkan strees oksidatif akan 

menghancurkan membran sel protein, karbohidrat dan asam nukleat yang memicu 

oksidasi (Reis Mansur et al 2016). 

Daun rambutan memiliki senyawa metabolit sekunder antara lain yaitu 

saponin, flavonoid, dan tanin.(Pratiwi, 2015). Rambutan mempunyai banyak 

khasiat yang digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit diantaranya seperti 

antioksidan, mengatasi sariawan, mengatasi diare, diabetes militus, menghitamkan 

rambut, dan mengatasi demam.(Hernani., 2006) Senyawa ekstrak  dan fraksi daun 

rambutan dikatakan kuat apabila memiliki daya antioksidan yang sangat kuat 

karena kurang dari 50 ppm (Dalimartha, 2005). Kandungan senyawa flavanoid 

ditemukan pada tanaman dapat beraktivitas sebagai antioksidan. (Hernani., 2006). 

Penelitian Maisuthisakul et al., 2006 membuktikan bahwa senyawa flavanoid  

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga semakin tinggi aktivitas 

penangkap radikalnya maka semakin meningkat. Rambutan merupakan sumber 

vitamin C yang baik sebagai antioksidan (Mangku et al., 2006).  

Fraksinasi adalah suatu proses penarikan senyawa pada suatu ekstrak 

dengan menggunakan 2 macam pelarut yang tidak saling bercampur. Pelarut yang 

umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan air. Fungsi dari 

pelarut n-Heksan adalah untuk menarik senyawa non polar, etil asetat berfungsi 

untuk menarik senyawa semipolar dan air digunakan untuk menarik senyawa polar. 

(Nurafianty, 2010). Gel adalah suatu sediaan yang berupa semipadat atau kental, 

yang dibuat dengan mencampurkan suatu zat aktif (ekstrak) yang berfungsi sebagai 

basis (Agoes, 2009). Pemilihan suatu formulasi gel, terdapat suatu gelling agent 

yang merupakan faktor yang sangat penting untuk mempengaruhi sifat fisika gel 

yang dihasilkan (Arikaumala, et al., 2013).  

Basis gel HPMC adalah pembentukan gelling agent yang sering digunakan 

dalam pembuatan produk kecantikan dan obat-obatan, sehingga formula gel dapat 

menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, dan memiliki tingkat 

ketoksikan yang rendah. Pada hasil penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa basis 

HPMC memiliki tingkat pelepesan obat yang baik, dan adanya penyebaran daya 
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sebar yang luas. Peningkatan basis gel sangat dibutuhkan untuk mencari basis gel 

yang mempunyai sifat kestabilan fiska yang memenuhi standar atau persyaratan 

yang telah ditentukan sesuai pedoman yang ada (Madan, 2010).  

Suatu sediaan yang mengandung aktivitas antioksidan yang digunakan 

dalam sediaan topikal memberikan efek konsentrasi yang lebih tinggi dari pada 

kulit dibandingkan dengan penggunaaan oral. Sediaan antioksidan topikal, secara 

alami dapat menjadi suplemen untuk melindungi kulit dari bahaya radikal bebas 

yang dapat mengakibatkan kerusakan pada kulit. (Diana & Thaman, 2006). Sediaan 

topikal antioksidan dapat digunakan sebagai obat anti penuaan pada kulit (Burgess, 

2005). Sediaan topikal ini terdiri dari zat pembawa dan zat aktif. Suatu zat pembawa 

pada sediaan topikal, idealnya mudah dioleskan, mudah dibersihkan, tidak 

mengiritasi dan menyenangkan kosmetik, selain itu zat aktif dalam zat pembawa 

juga mudah dilepaskan. Salah satu sediaan semipadat yang dapat digunakan adalah 

berupa sediaan gel (Yanhendri dan Widya, 2012).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung didalam daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) dan mengetahui besarnya nilai antioksidan ekstrak dan fraksi daun 

rambutan serta sediaan gel ekstrak dan fraksi daun rambutan terhadap radikal bebas 

DPPH yang dinyatakan pada nilai IC50 salah satu metode untuk menentukan 

aktivitas antioksidan perendaman radikal bebas adalah metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhidrazyl). Alasan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazyl) ini adalah metode sederhana, cepat, peka, hanya membutuhkan 

sedikit sampel dan dapat mengukur aktivitas total antioksidan baik dalam pelarut 

polar maupun nonpolar (Prakash, 2011).   

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak dan fraksi n-heksan etil asetat dan air daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) mempunyai aktivitas sebagai antioksidan? 

2. Berapakah nilai IC50 dari antioksidan yang terkandung dalam ekstrak, fraksi 

dan sediaan gel daun rambutan ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi n-

heksan etil asetat dan air daun rambutan (Nephelium lappaceum L.)  

2. Untuk mengetahui berapa nilai IC50 pada ekstrak, fraksi, dan sediaan gel 

daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) mempunyai khasiat sebagai antioksidan, sehingga dapat 

dibuat menjadi suatu produk sediaan gel yang digunakan sebagai antioksidan alami 

yang dapat digunakan bagi masyarakat, memberikan suatu edukasi kepada pembaca 

agar dapat menambah suatu ilmu tentang penelitian ini dan menambah wawasan 

pembaca tentang pemanfaatan sediaan gel dari daun rambutan yang mempunyai 

efek sebagai antioksidan, dan digunakan sebagai sumber informasi terhadap suatu 

perkembangan zaman dibidang penelitian ilmu kesehatan.  

 

 

 

 


